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ABSTRACT
This paper will examine public's aspirations in 8uaAnda Rubrication, Media Indonesia
newspaper in June 2010, related to ‘the aspiratiomd issues’. This research using
‘positivistic paradigm’, with ‘quantitative resednc approach’ through ‘content analysis
method’. Problem in this research is how the readespirations representation related to ‘the
aspiration fund issues’ in Suara Anda RubricatidMedia Indonesia, Edition June 2010? The
purpose of this study is to find out how the mélaiaugh the columns represent the aspirations
of the readers related to the issues of aspiratfoimsl proposed by Parliament party. Based on
the findings and analysis showed that in a numbeletters which were facilitated by the
Media Indonesia, can be found that writers in ‘treader letter’ also appears highlighting
some issues that are linked to the main issud,itha issues of ‘aspirations funding’. In this
appointment, apparently carried out by followingithown reasoning, as they wishes. The
main issues that attached, there are Anti-Golkaués, anti-corruption issues, and Some
issues that label or granting specific labeling thle DPR and Golkar. Related to the
conclusions, that can be drawn from the exposuithefcontents of ‘the letter reader’ author.
From nine conclusion, the biggest part is the aotuncludes that they are upset with Golkar
related to aspiration fund issues. Among the awghbere also can be conclude that they were
angry and disappointment with the members of Pirudiat.
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ABSTRAK
Tulisan ini akan mengkaji aspirasi publik dalam RkibSuara Anda Suratkabar Media
Indonesia Edisi Juni 2010 Terkait Isu Dana Aspirdshaksud. Terkait dengan hal ini,
penelitian menggunakan paradigma positivistik dangendekatan penelitian kuantitatif
melalui metode content analysis. Masalah dalamlipiamneini yakni: “Bagaimana Representasi
Aspirasi Pembaca Terkait Isu Dana Aspirasi dalafriRiBuara Anda Harian Media Indonesia
Edisi Juni 2010? Penelitian bertujuan untuk mergéthagaimana media melalui rubriknya
merepresentasikan aspirasi pembaca terkait pensdafea aspirasi yang diusulkan pihak DPR.
Berdasarkan temuan dan analisis penelitian menkajukbahwa dalam sejumlah surat
pembaca yang difasilitasi oleh Harian Media Inddmesi, dapat ditemukan bahwa para
penulis surat pembaca itu, melalui suratnya juggpék ada upaya untuk mengangkat sejumlah
isu yang sifatnya dikait-kaitkan dengan isu utatoasendiri, yakni isu dana aspirasi. Dalam
pengangkatannya, tampaknya dilakukan dengan mangédar mereka masing-masing, sesuai

83



JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA REPRESENTASI ASPIRASI.....
Vol. 15 No. 1 (Januari — Juni 2011)

keinginannya. Isu utama yang sifatnya dilekatkadapesu dana aspirasi tadi, di antaranya
adalah seperti pengangkatan Isu Anti Golkar, Istil leerupsi, dan bahkan sampai pada isu
yang sifatnya melebel atau pemberian cap-cap tertemhadap DPR dan Golkar. Terkait

dengan gambaran kesimpulan yang dapat ditarikgdgraran isi surat pembaca yang dibuat
para penulis surat pembaca, diketahui terdapatngakasembilan yang dimunculan para

penulis itu. Dari sembilan kesimpulan ini, maka ibagterbesar penulis itu menyimpulkan

bahwa mereka kecewa terhadap Golkar terkait pensa@kna aspirasi ini. Di antara penulis ada
juga yang dapat diimpulkan bahwa mereka itu maggiatlap DPR dan terhadap anggota DPR.
Selain itu, ada juga penulis yang kecewa terhadggaa DPR.

Kata-kata kunci : Representasi, aspirasi, media cetak

PENDAHULUAN
ejak dibukanya kran demokrasi pasca kajatuhan ®ate, gerakan protes, gelombang
demonstrasi maupun berbagai penyuaraan rakyateshitais sosial dan politik di negeri ini
menyeruak secara bebas di ruang-ruang publik.tRexiperistiwa tersebut bisa kita dapati di
berbagai media cetak dan elektronik, hadir mengdikap sehari-hari dalam kehidupan politik
Indonesia pasca reformasi.

Pada kenyataannya, suara publik (baca: aspirasi gsuarakan ify meskipun tidak
selalu berhasil mempengaruhi jalannya pemerintahamun terbukti tidak jarang mampu
mendesak para pemegang otoritas untuk merevisjakabi-kebijakan yang dipandang dalam
“aspirasi publik” sebagai keputusan kontrovergt@nnessy menyebut aspirasi publik sebagai
suatu kompleksitas pilihan-pilihan yang dinyatakéeh banyak orang berkaitan dengan suatu
isu yang dipandang penting oleh unfurPublik dalam pemikiran Hennesssy merupakan
kumpulan orang-orang yang memiliki minat dan kejpgiain yang sama terhadap suatu isu.
Publik dalam hal ini juga ditandai oleh adanya gusati yang dihadapi dan diperbincangkan.
Meskipun sangat lemah untuk menghadapi kekuatandtak birokrasi negara dan
kepentingan-kepentingan industri media, kemunculpoblik” yang memberikan peran
pengawasan terhadap pemerintah seperti yang telg@dalin era reformasi ini menjadi begitu
strategis.

Dalam suatu tatanan kekuasaan yang demokratis, kiiesnanenempatkan aspirasi
publik sebagai suara rakyatofce of the peop)e Sebab menyuarakan pendapat bagi warga
negara merupakan kebutuhan vital untuk mewujudkdmya. Di dalam era yang menjunjung
tinggi demokratisasi ini, pemerintahan tidak lagab“bermain” sendirian di atas panggung
kekuasaan. Pemerintah mau tidak mau harus memyegkén publik dan aspirasinya justru
demi legitimatasi atas setiap kebijakan yang dikedan. Intinya, jika sebuah negara benar-
benar ingin hidup dalam alam demokrasi, pemerintahharus membangun kanal-kanal
komunikasi respek dengan publik. Selama kekuasade Baru, komunikasi aspirasi publik di
Indonesia hampir tidak pernah memperlihatkan wujadyang utuh. Di antara gejalanya yang
dapat kita lihat adalah adanya kenyataabekenggunya kebebasan berpendapat, termasuk

! http://oase.kompas.com/read/2010/06/17
2 Hennnessy, Bernard. 1975. Essential of Poblik ®pirlassachusetts: Duxbury Press.
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keleluasaan berekspresi politik, sehingga tidak bwikan jalan yang memadai bagi
tumbuhnya partisipasi politik secara bebas dantkakts.

Salah satu wujud pelaksanaan komunikasi aspirdsdikponelalui media massa, dapat
dijadikan salah satu pilihan dalam mewujudkan kabah berpendapat melalui media massa
atau pers, komunikasi dapat dilakukan dengan gaypaligan yang tajam, kuat, dan mengalir,
atas tema-tema penting seputar dinamika aspirdslikpdalam alam demokrasi. Berbagai
kenyataan digali, diolah, direfleksikan, dan dip&pa setiap harinya. Selain menggunakan
pendekatan analisis; pendekatan sejarah, teokawji, arsitektur dan sosiologi turut digunakan
untuk memperkaya perspektif aspirasi publik. Med@ssa memang diakui merupakan salah
satu alat demokratisasi yang cukup efektif. Mediassa dapat menjadi jembatan yang
menghubungkan kepentingan-kepentingan politik baktikal maupun horizontal. Media
massa menjadi bagian dari kehidupan bernegara yempertemukan warganegara dengan
penguasa. Dari sini, bahkan kebebasan pers seemngadi salah satu ukuran apakah sesuatu
negara telah menganut sistem demokrasi atau’tit@tenanya, tidak heran jika di negara-
negara maju, pemanfaatan media massa selalu mekalaparsi yang sangat besar. Karena itu
media massa kemudian menjadi kekuatan keerttpafdurth estajeyang tidak bisa diabaikan
dalam tatanan sosial politik suatu negara. Chavieght (yang mengembangkan model
Laswell); menjabarkan fungsi media sebagai: 1) Bemag (surveillance), penyediaan informasi
tentang lingkungan. 2) Penghubung (correlatiompadia terjadi penyajian pilihan solusi untuk
suatu masalah. 3) Pentransfer budaya (transmissidafya sosialisasi dan pendidikan, serta 4)
Hiburan (entertainment) menempatkan posisi mediaga faktor kuat dalam pembentukkan
komunikasi publik khususnya antara masyarakat dengamerintah, baik dalam artian
terhadap pihak eksekutif , yudikatif maupun legigla

Oleh karena itu, salah satu upaya mewujudkan aspiablik, dengan melibatkan
masyarakat luas dalam media massa, salah satuayaatiakan melalui ruang Rubrik Suara
Anda, seperti yang dilakukan oleh Suratkabar Mdd@donesia. Rubrik Suara Anda Pada
Suratkabar Media Indonesia menyajikan berbagaiktgping selaluupdate Menjabarkan
berbagai aspirasi masyarakat dalam suatu topi&ntert dan kali ini, isu yang dibahas adalah
isu dana aspirasi yang digulirkan oleh beberapiigawlitik.

Isu ini bermula dari Partai Golkar, yang melanssulan mengenai perlunya dana
pembinaan daerah pemilihan untuk setiap anggota $#PRsar Rp15 miliar. Sebuah ide yang
belum diuji kesahihannya langsung dikemas menjaduah usulan resmi fraksi dalam rapat
paripurna dewan. Bahkan dengan ancaman akan memibadiock APBN 2011 Dengan
argumentasi bahwa dengan pembagian Rpl5 miliar gpggota dewan, akan tercipta
pemerataan. Jatah Rpl5 miliar malah semakin metiabikesenjangan karena dana tetap
terkonsentrasi di Jawa. Selain itu, dana tersakatdisetujui, jelas akan menyebabkan DPR
melanggar fungsi mereka sendiri, yaitu dari fungsrencana anggaran menjadi pelaksana
anggaran sekaligus pemilik dan penentu proyek.

Dana aspirasi dipatok dengan basis perhitungar dapi harga per kepala anggota
DPR. Seakan-akan ketika terpilih menjadi anggot&® DRereka telah berjasa terhadap negara

8 Muhtadi, Asep Saiful. Komunikasi Politik IndonesRT Remaja Rosdakarya. Bandung: 2008
* http://www.mediaindonesia.com/read/2010/06/09
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dan karena itu, negara harus cepat-cepat membayakdga 560 anggota DPR, dan itu berarti,
dana APBN akan tersedot Rp8,4 triliun. Pada paeen RAPBN-P 2010 yang lalu, Komisi
XI DPR juga meminta jatah Rp2 triliun. Alasannyanpmama, yakni untuk daerah pemilihan
bagi sekitar 50 anggota Komisi XI DPRLalu bagaimana reaksi masyarakat (pembaca
suratkabar Media Indonesia)? Tulisan ini akan misgaspirasi publik dalam Rubrik Suara
Anda suratkabar Media Indonesia Edisi Juni 201@&&ietsu Dana Aspirasi dimaksud.

Berdasarkan pemaparan argumen pada bagian latdahgl dan identifikasi masalah
sebelumnya, maka penelitian ini tidak bermaksudilatllebih jauh mengenai penyebab
munculnya perbedaan aspirasi pembaca dalam RubdkaSAnda Harian Media Indonesia
Edisi Juni 2010, terkait Isu Dana Aspirasi. Nampenelitian ini hanya terbatas pada upaya
menemukan bagaimana media merepresentasikan IsiragisfPembaca terkait isu dana
aspirasi sebagaimana disajikan dalam Rubrik SuadaAlarian Media Indonesia tadi. Dengan
demikian maka permasalahan penelitian ini rumusammgnjadi sebagai berikut : “Bagaimana
Representasi Aspirasi Pembaca Terkait Isu Danardspidalam Rubrik Suara Anda Harian
Media Indonesia Edisi Juni 2010 ?

Dengan rumusan permasalahan sebelumnya, maka togunatitian ini adalah: Ingin
mengetahui bagaimana media melalui rubriknya messmtasikan aspirasi pembaca terkait
persoalan dana aspirasi yang diusulkan pihak DRRar& teoritis temuan penelitian ini
diharapkan dapat melengkapi informasi ilmiah aérktudi tentang pembaca suratkabar dalam
keterkaitannya dengan proses komunikasi politikcage praktis, temuannya diharapkan
berguna bagi semua pihak terutama dalam hal mengkgiia. Namun secara khusus, temuan
penelitian ini diharapkan bermanfaat secara prakdigi DPR dan politisi dalam menyikapi
respon rakyat terhadap permasalahan-permasalahtis ygng berhubungan dengan DPR dan
politisi.

Konsep-Konsep Teoritik
-Representasi

Representasi disebutkan sebagai sinonim dari kdta-$epertidescription narration,
delineation reproduction copy, design imitation, exhibition illustration, personification
impersonation setting forth delegation adumbration depiction portrayal, pictorialization
image likeness symbof Secara leksikal representasi diartikan sebagaiuska@asi yang
memberikan sebuah visualisasi atau gambaran nyartgenai seseorang atau ses(iabalam
arti lain, representasi merupakan hubungan areangdt, orang, peristiwa dan gagasan dan isi
media yang sebenarryarhe Oxford English Dictionarynengartikan representasi sebagai
sebuah upaya untuk mendeskripsikan atau melukiskamatu. Merepresentasikan juga berarti
upaya simbolisasi mengenai sesuatu. Dalam kamusidfeWWebstet;, representasi diartikan
sebagai satu hal yang merepresentasikan a: sebsahdngan artistik atau image b (1): sebuah

® http://www.mediaindonesia.com/read/2010/05/29

® http://www.yourdictionary.com/representation

’ (http://www.wordreference. com/definition/ pictojial

8 (Media Literacy ; http://wneo.org/media/glossary.htm

® (http://www.merriam-webster.com/dictionamgpresentation
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pernyataan atau nilai yang dibuat untuk mempenggrahdapat atau tindakan (2) sebuah
pernyataan yangicidental atau sejalan dari fakta yang meyakinkan di manaaelontrak
dimasukkan ke dalamnya c: produksi atau penampitamatis d (1):a biasanya pernyataan
formal yang dibuat bertentangan dengan sesuatuusttuk mengakibatkan perubahan (2):a
biasanya protes yang formal 2:tindakan atau aksi ml@wakili : keadaan yang diwakili:
sebagai sebuahepresentationalisni2 b (1):tindakan atau fakta dari seseorang terhhdblain
sehingga memiliki hak dan kewajiban dari orang ydivgakili (2): pengganti sebuah individu
atau kelas dalam tempat seseorang.

Dengan pengertian leksikal di atas secara subltiaptat diartikan bahwa esensi konsep
representasi yaitu berupa sebuah upaya penggambesamtu obyek melalui penggunaan
lambang bahasa atau simbol. Upaya penggambarabteisisa tanpa media dan bisa melalui
media. Namun, seperti dikatakan akademisi, reptasiemelalui media merupakan sesuatu hal
yang lebih berarti karena dengannya persepsi kigangenai dunia menjadi lebih luas.
Sebagaimana dikatakan, Akan tetapi, sangat peuntitik dicatat bahwa tanpa media, persepsi
kita dalam menampilkan sebuah kenyataan akan sargghttas; dan kami, sebagai
pemirsa/hadirin, memerlukan sebuah teks buatarkun@&mnengahi berbagai pemandangan kita
atas dunia, dengan kata lain, kita memerlukan selmedia yang masuk akal sesuai dengan
kenyataan yang adi. Karena itu pula disebutkan bahwa semua teks medirupakan
representasi dari realitas. Namun realitas tersbhldan realitas yang sesungguhnya, akan
tetapi realitas dalam versi si pembuat teks, yadaiitas yang dibentuk oleh pihak-pihak yang
terlibat dalam proses mediasi tEks Proses mediasi ini sendiri mencakup tiga haituya
seleksi gelection) pengorganisasianoiganization dan pemfokusanfdqcusing. Proses ini
menghasilkan realitas dalam versi tertentu sebaganampak dalam media. Dalam kaitan ini,
sebagaimana dikatakan akademisi, Hasil dari prpeesngahan (mediasi) ini adalah bahwa
kita dapat diberi sebuah versi dari kenyataan yteh dilukiskan (permak) - yang tidak
pernah ditampilkan adalah sosok sejati yang kalmtlisebagai sebuah bentuk gambaran
mereka yang entah bagaimana telah diciptakan.

Selanjutnya, secara akademik diketahui pula balepeesentasi memiliki tiga definisi.
Definisi pertama yaitu definisi yang berhubungamgds media, yang menyarankan bahwa
fungsi representasi melalui reproduksi atau demgemiliki kesenangan terhadap suatu objek.
Representasi, berdasarkan definisi ini, dapat diaes berkali-kali dalam jumlah yang tak
terhitung. Definisi kedua mengacu pada represensgfiagai penggunaan sesuatu hal
berhubungan dengan hal lain. Hal ini telah diadojpeh sejarahwan baru yang menggunakan
maksud sapaan terhadap pembentukan simbol darianaksy tertentu pada periode waktu
tertentu pula (Muffin & Ray 1997). Adalah pentingtuk menyadari bahwa kemampuan
representasi untuk melakukan hal ini mungkin menjpdrsoalan, muncul persoalan
autentifikasi dan nilai. Definisi ketiga mengimmiikan bahwa ‘representasi’ merupakan
kemampuan suatu teks untuk menggambarkan suatufitlunia dan menyajikannya kepada
penonton, tidak sesederhana refleksi, namun lebdri dtu, sebagai pembangun
(O’Shaughnessy & Stadler 2002). Karenanya, ditak melukiskan kenyataan dengan cara

10 (http://www.mediaknowall.com/representation.Html
11 (http://www.mediaknowall.com/representation.html
12 (http://www.mediaknowall.com/representation.html
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tidak terbias dengan keakuratan 100%, tapi lebihyajékan 'versi nyata’ yang dipengaruhi
oleh kebudayaan dan kebiasaan berpikir dan tindakeseorang (O’Shaughnessy & Stadler
2002). Representasi merupakan hasil yang dipengikebhdayaan dan pada banyak cara yang
sama, memiliki kapasitas untuk membentuk kebudaykemsikap, nilai-nilai, persepsi, dan
perilaku masyarakat (Moon 2061)

Representasi dapat juga berupa pengajuan sejureldhnpaan terhadap teks dalam
menganalisis representasi yang mencakdpose interests does the text s@rileepentingan
siapakah yang disampaikan/dilayani teks;it¥ho is present in the tex¥¥ho isabsen® ; Who
or what can it be said to representBiapa atau apa yang dapat dikatakan dalam eaypieess
itu .; What does the text tell you about who made it?(Vdmehwhere did they make it? -Why
did they make it? (Apa yang dikatakan teks kepada kita mengengesibuat teks : kapan dan
di mana mereka membuat teks; Mengapa mereka merdkstsedemikian rupa)n what
ways has its meaning changed over the yedbgh@an cara apa maknanya diubah dari tahun
ke tahun).;What judgments do you make about the truth, acguea realism of the text?
(Dalam teks tersebut, penilaian seperti apa yarngptdéita buat berdasarkan kebenaran,
keakuratan dan kenyataan yang ada dari teks dimdpk¥dhat values are offered directly or
indirectly by the text?(nilai-nilai apa yang secal@gsung atau tidak langsung ditawarkan
melalui teks) ; What conclusions can we draw from tex? (kesimpulan apa yang dapat kita
gambarkan dari teks tersebuytplan What issues does the text raise (isu apay ydangkat
dalam teks tersebut)?

Sehingga dalam penelitian ini representasi dagatikiin sebagai deskripsi atau lukisan
tentang pembaca terkait reaksi sikapnya terhadapasa Aspirasi sebagaimana tersaji dalam
Rubrik Suara Anda Harian Media Indonesia Edisi JR@L0, yang digambaran melalui
penggunaan lambang bahasa atau simbol. Serta dehmi melukiskan gambaran Whose
interests does the text serve? (kepentingan sibpgkag disampaikan/dilayani teks itu?; Who
is present in the text? Apa yang dikatakan teka#tagkita mengenai si pembuat teks; What
does the text tell you about who made it? Who oatvdan it be said to represent?- siapa atau
apa yang dapat dikatakan dalam representasi itbefMdnd where did they make it? kapan dan
di mana mereka membuat teks; Why did they makegnit@ngapa mereka membuat teks
sedemikian rupa); In what ways has its meaning gbdrover the years? (Dengan cara apa
maknanya diubah dari tahun ke tahun); What judgsnéatyou make about the truth, accuracy
and realism of the text? (Dalam teks tersebut, lgi@mi seperti apa yang dapat kita buat
berdasarkan kebenaran, keakuratan dan kenyatagragandari teks dimaksud); What values
are offered directly or indirectly by the text?léninilai apa yang secara langsung atau tidak
langsung ditawarkan melalui teks); What conclusicenrs we draw from the text? (kesimpulan
apa yang dapat kita gambarkan dari teks terselMitit issues does the text raise (isu apa yang
diangkat dalam teks tersebut)?

-Aspirasi
Aspirasi dalam bahasa Inggrig/¢rld English Dictionary dapat berarti strong desire
(keinginan kuat), longing (kerinduan), or aim (atagyuan); ambition (ambisi): intellectual

13Dikutip dari Ensiklopedi Bebas Wikipedia, dalanhttp://en.wikipedia.org/wiki/ Representation %28
arts%29
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aspirations (aspirasi intelektual). Atatrong desire to achieve somethifkpinginan kuat
dalam mencapai sesuatu), such as success (segeetihlasilan). Menurut Merriam-webster,
definisi aspirasi adalah: &) audible breath that accompanies or comprisepesesh sound; b.
the pronunciation or addition of an aspiration; als the symbol of an aspiratiofl a. napas
yang menyertai atau bunyi ujaran; b. pengucapanasebita-cita, juga: simbol sebuah cita-
cita); 2) a drawing of something in, out, up, or throughds as if by suction as; a) the act of
breathing and especially of breathing in. b) thehdrawal of fluid or tissue from the body.
c)the taking of foreign matter into the lungs wiitle respiratory currenf2 gambaran sesuatu
yang keluar, keatas, atau seolah-olah sebagainddkan mengambil nafas; b) penarikan
jaringan tubuh. ¢) pengambilan benda asing ke dpkmn-paru dengan pernapasan saat ini).
Dalam penelitian ini, aspirasi dapat diartikan gglbasuatu keinginan kuatatau
persetujuaan pembaca untuk mencapai tujykeberhasilan), didasarkan aspek intelektual
terkait Isu Dana Aspirasi dalam Rubrik Suara Andai&h Media Indonesia Edisi Juni 2010.
Dalam hal ini terkait aspek dukungan atau penolaketam kaitannya dengan penelitian ini,
maka aspirasi dimaksudkan sebagai upaya untuk rekemplsikan atau melukiskan keinginan
kuat dari pembaca menyangkut persoalan Dana Aspyasg diusulkan DPR guna
mewujudkan maksud-maksud (tujuan) tertentu darij@ea, berdasarkan isi tulisan mereka
yang disampaikan ke redaksi Media Indonesia danatimalam ruang Rubrik Suara Anda.

-Representasi Aspirasi Pembaca

Dengan mengacu pageengertian konsep representasi dan aspirasi sefgdimmaka
dalam penelitan Representasi Aspirasi Pemlutcsini dimaksudkan sebagai upaya untuk
mendeskripsi atau menggambarkan keinginan kuatp#gmbaca menyangkut persoalan Dana
Aspirasi yang diusulkan DPR terkait upaya merekéardamewujudkan maksud-maksud
tertentu, berdasarkan isi tulisan mereka yang disétan ke redaksi Media Indonesia dan
dimuat dalam ruang Rubrik Suara Anda pada Edigi2oat0.

Guna maksud sebagaimana disebutkan di atas, repkasentasi dalam penelitian ini
dioperasionalkan dengan cara mempertanyakan tekduinial-hal berikut : 1) Kepentingan
siapa yang disampaikan penulis melalui teksnya®iBak-pihak yang dimunculkan dalam
teks; 3) Siapa yang tidak dimunculkan dalam tefs;SAapa (pihak) yang dikatakan dalam
teks;-apa yang dikatakan dalam teks ; 5) Apa yakagtakan teks kepada kita mengenai si
pembuat teks: -kapan mereka membuat teks; -di meneka membuat teks; -mengapa mereka
membuat teks; 6) Penilaian seperti apa yang daggablat berdasarkan kebenaran, keakuratan
dan kenyatan yang ada dari teks dimaksud; 7) Nilai-apa yang ditawarkan penulis melalui
teks, baik langsung atau tidak langsung; 8) Keslarpyang ada dalam teks; dan 9) Ragam Isu
yang diangkat penulis dalam teks.

-Metodologi Penelitian

Penelitian ini akan mengungkap bagaimana Represehspirasi Publik Dalam Media
Cetak (Analisis Konten Terhadap Aspirasi Pembaa&alielsu Dana Aspirasi Dalam Rubrik
Suara Anda Harian Media Indonesia Edisi Juni 200®rkait dengan upaya ini, maka
penelitian akan menggunakan paradigma penelitidanddradisi positivistik. Pendekatan
penelitian yang akan diterapkan adalah pendeka@eliian kuantitatif melalui metode

89



JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA REPRESENTASI ASPIRASI.....
Vol. 15 No. 1 (Januari — Juni 2011)

content analysié. Karena objek penelitian ini bersifat kasuistisaka penentuan sampel
sebagairecording unit dalam penelitian ini dilakukan secara purposivakny Isu Dana
Aspirasi Dalam Rubrik Suara Anda Harian Media Ineka Edisi Juni 2010, yang dimuat pada
tanggal 8, 9 dan 10 Juni 2010.

Data dikumpulkan dengan instrument yang dibangurddsarkan indikator dalam
definisi operasional menyangkut Representasi AspiP@mbaca. Sebelum dilakukan proses
pengumpulan data, terlebih dahulu dilakukaoaching oleh peneliti terhadap petugas
pengumpulan data yang berjumlah dua orang. Hastyapulan data yang dilakukan setelah
coaching kemudian diuji reliabelitasnya. Uji reliabelitailakukan dengan menggunakan
rumus Holsti. Nilai reliability terendah dalam situdi ditetapkan sebesar 0,80. Jika belum
mencapai batas standar minimal, maka pengujian dikakukan kembali hingga mencapai
batas standar keandalan minimal.

Untuk efektif pelaksanaannya, maka sebelum melakydengujian ulang, di antara
koder melakukan diskusi menyangkut item-item yadgkt mereka sepakati dalam koding.
Dengan cara demikian diharapkan aktifitas analsisubric dalam studi ini dilakukan sesuai
dengan apa yang menjadi tujuan koding. Jadi, awailks dilakukan oleh koder dengan
menggunakan koding sheet setelah koder mempurgaRiminimal 0,80 atas suatu teks yang
akan dianalisisnya. Hasil analisis setiap teks ldamudiin putke dalam program SPSS. Hasil
in putdata kemudian diolah melalui statistik deskripdiéngan menekankan pada degatral
of tendency.

PEMBAHASAN

Bagian ini berisi tentang temuan-temuan dan asallsasil penelitian mengenai
representasi aspirasi pembaca terkait kasus Dapigadsyang diusulkan DPR, sebagaimana
direpresentasikan Media Indonesia melalui rubrikar8uAnda dalam edisi Juni 2010.
Pemaparannya akan dimulai dari persoalan idensitmat pembaca, kemudian diikuti oleh
bagian representasi aspirasi pembaca. Pemaparsioinya

-Karakteristik Surat Pembaca

Rubrik Suara Anda dalam edisi Juni 2010, menunjokiesilitasi redaksi terhadap
anggota masyarakat yang tertarik/respek dalam nggapn pemberitaan Media Indonesia
sebelumnya menyangkut masalah usulan Golkar tent@mg Rp 15 miliar bagi setiap anggota
DPR sebagai dana pembinaan daerah pemilihan (d&abilitasi redaksi sendiri, terlihat
mereka lakukan secara berturut-tuurut tiga haknypada edisi 8 Juni, 9 Juni dan 10 Juni.
Dari ketiga edisi ini, terlihat, sebelum merepreasitan bagaimana isi surat pembaca (bentuk
respek masyarakat) itu sendiri, redaksi tampakhérldahulu melakukannya dengan semacam
bentuk pengantar yang mereka beri judul. Judul getag pada edisi 8 Juni, mereka terakan
dengan‘Muslihat Golkar Menguras Anggaran”; dalam edisi 9 Juni ,Anggaran Berbasis

4 Metode penelitian yang digunakan dalam upaya metjspermasalahan riset ini yaitontent analysisSecara sederhana Earl
Babbié* mendefinisikan metode ini sebagai suatu studi meaigkomunikasi antarmanusia yang sifatnya terekaisalnya
seperti melalui buku, website, lukisan. Sementata lolsti (1969) mendefinisikannya sebadainy technique for making
inferences by objectively and systematically idginij specified characteristics of messagésSedang Barelsdhmenyebutkan
analisis isi merupakan suatu teknik penelitian yahgektif, sistematik, dan menggambarkan secaratkatf isi-isi pernyataan
suatu komunikasi.
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Harga Kepala DPR’; dan edisi 10 Juni dengan juduDana Aspirasi Dana Akal-akalari.
Selanjutnya diketahui, dari ketiga edisi ini, jumkurat pembaca yang mereka representasikan
relatif merata dalam setiap edisi. Jumlah totalatsyrembaca yang mereka sajikan yaitu
sebanyak 46, dengan sebaran yang relatif meraaandsdtiap edisi, yakni antara 15-16 (lihat
tabel 4).

Tabel 1
Jumlah Surat Pembaca Menurut Edisi Terbit
Edisi Terbit n %
8 Juni 2010 15 32.6%
9 Juni 2010 15 32.6%
10 Juni 2010 16 34.8%
Total 46 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Dalam kenyataan menyangkut surat pembaca yangnpiskan dan dimuat oleh
redaksi, adakalanya surat pembaca itu disertaiasejuglul oleh penulisnya. Judul ini biasanya
sifatnya merupakan inti dari persoalan yang disdikapadalam surat pembaca itu. Namun
begitu, ada juga surat pembaca itu yang disampadlenrgan tanpa judul, ini umumnya
dilakukan oleh pembaca yang menyampaikan surat @emnlya itu melalui SMS dengan
menggunakan HP.

Penelitian ini sendiri menemukan bahwa semua fabaca itu diketahui ada yang
memang memiliki judul dan ada yang tidak memilikdyl. Dari total surat pembaca yang
dimuat Media Indonesia, terlihat hanya 16 saja yamegniliki judul itu, sementara sebagian
besarnya (30) tidak memiliki judul. (lihat tabel)la

Tabel 1a
Surat Pembaca Menurut Peneraan Judul
n: 46
Judul Surat
Pembaca n %

ada 16 100.0%

tidak ada 30

Total 46 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Dari sebanyak 16 surat pembaca yang berjudul naaka terlihat penggunaan bahasa
dalam judul itu cenderung bersifat sarkastis, migalsepertiDewan Perampok Rakyat,
Parpol Sakit Jiwa. Selain itu, ada juga yang berupaya memeperhausigngan cara
penggunaan kata-kata bersifat metafor. Ini misakgpertiMusang Berbulu Domba, atau
Hantu Pohon Beringin. Jadi, judul-judul surat pembaca itu tampak begispresif. Mengenai
judul ini sendiri, secara lengkap disajikan dalaimet 1b berikut:
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Tabel 1b
Nama Judul Surat Pembaca
n: 46
Nama judul n %
Golkar rakus 1 6.3%
Hantu Pohon Beringin 1 6.3%
Dewan Perampok Rakyat 1 6.3%
Busuk 1 6.3%
Akal-akalan 1 6.3%
Muslihat Pengusaha 1 6.3%
Partai Akal Bulus 1 6.3%
Jadi Eksekutif 1 6.3%
Musang Berbulu Domba 1 6.3%
Harga Kepala (Batu) 1 6.3%
Antek Orba 1 6.3%
Banyak Setan 1 6.3%
Legislatif 1 6.3%
Parpol Sakit Jiwa 1 6.3%
Lapindo Terlantar 1 6.3%
Dana Kampanye 2014 1 6.3%
Total 16 100.0%

Sumbetasil Pengolahan data 2010

Kemudian, berkaitan dengan surat pembaca yang is@bdgesarnya (30) tidak
memiliki judul tadi, maka terhadap surat pembaaggydemikian, redaksi tampak meresumnya
dari seluruh surat pembaca kemudian melabelnyaatenglul tertentu. Jadi, di sini terlihat
adanya unsur-unsur kepentingan redaksi dalam nesemiasikan surat pembaca itu. Indikator
kepentingan itu setidaknya tampak dari kata-katagy#erpilih untuk digunakan dalam
perumusan judul, di mana sifatnya tampak penuh afemmansantresting®. Ini misalnya
untuk edisi Selasa, 8 Juni 2010, terlihat redaksiabel surat pembaca tadi dengan judul
Golkar Penyakit Negara. Sementarauntuk edisi 9, Juni 2010, diberi judul Bukan
Pelaksana, dan untuk edisi 10 Juni 201@engan judulGolkar, Golongan Pakar Korupsi.
(lihat tabel 1c).

15 Indikasi adanya interesting ini juga dapat tetlithari sikap redaksi melalui pemakain kata-katamapengantar-
pengantar mereka sebelum menyajikan surat pemtwasaridiri. Dari tiga edisi terlihat, judul penganpada edisi 8
Juni, mereka terakan dengaviuslihat Golkar Menguras Anggaran”; dalam edisi 9 Juni ,Anggaran Berbasis
Harga Kepala DPR’; dan edisi 10 Juni dengan judubana Aspirasi Dana Akal-akalarf.
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Tabel 1c
Judul Surat Pembaca Yang Dibuatkan Redaksi
Judul Surat Pembaca n %
Golkar Penyakit Negara 9 100.0%
Bukan Pelaksana 10 100.0%
Golkar, Golongan Pakar Korupsi 11 100.0%
Total 30 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Selanjutnya terkait dengan pencantuman nama pesut& pembaca dalam surat
pembaca itu, maka ini tampaknya berkaitan dengam penyampaian isi surat pembaca itu
kepada pihak redaksi. Dengan kata lain, persoalaada hubungannya dengan bagaimana cara
penyampaian isi surat pembaca itu oleh pembaca lyarsgingkutan. Terkait dengan ini, maka
penelitian ini menemukan ada dua cara dalam halgmepaian itu, yaitu surat pembaca yang
disampaikan dengan HP dan bukan dengan HP (libiat 3a).

Surat pembaca yang disampaikan dengan HP, makangeglisampaikan dengan
tanpa judul oleh si penulfsserta tidak disertai nama pula. Sementara yangntiaikan
dengan bukan HP, maka surat pembaca itu di sangisegtai penulis dengan judul yang
dibuatnya sendiri, mereka juga menerakan namanymade jelas pada bagian isi surat
pembaca. Dari sebanyak 46 surat pembaca yang dneeg@rding unitdalam penelitian ini,
terkait dengan cara penyampaian tadi dalam kaitadieypgan masalah pencantuman nama itu,
maka ditemukan bahwa para penulis surat pembacg gsncantumkan namanya dalam
bagian surat pembaca, yaitu sebanyak 16 penuiat fable 2a), dan mereka ini adalah para
penulis surat pembaca yang menyampaikannya ke siedegtalui tanpa penggunaan HP (lihat
table 3a). Mengenai nama-nama yang diterakan dsilaat pembaca itu, maka tersebutlah di
antaranya penulis yang bernama Poerbo, yakni meyaig menyampaikan aspirasinya sampai
dua kali, dengan mana umumnya hanya sekali dilakpeenbaca media (selengkapnya dapat
dilihat dalam table 2b).

Tabel 2a
Pencantuman Nama Penulis di Suratkabar
n: 46

Pencantuman Nama Penulis di n %

Suratkabar °
ada 16 100.0%
tidak ada 30 100.0%
Total 46 100.0%

Sumbeétasil Pengolahan data 2010

16 Terkait dengan ini, maka redaksi tampak meresunsiayiseluruh surat pembaca kemudian melabelnygatten
judul tertentu. untuk edisi Selasa, 8 Juni 2010ihtet redaksi melabel surat pembaca tadi dengdul Golkar
Penyakit Negara.Sementaraintuk edisi 9, Juni 2010diberi judulBukan Pelaksana, dan untuk edisi 10 Juni
2010dengan judulzolkar, Golongan Pakar Korupsi. (lihat tabel 1c).
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Tabel 2b
Surat Pembaca Menurut Nama Penulisnya

Nama si Penulis n %

Al 100.0%

100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
100.0%
Anang 1 100.0%
Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Jazak Yus Afriansyah

Agus

Amir

Prawoto
Hendi
Aldi Raihan

Poerbo

Jojo

Nahop

Chairul Ihsan

Ipin
M. Rahmat

Jejen Jaelani

RlRr|r|lrRr|kRr|[Rr[N P[RR Rr|[R|R|~

Sementara itu terkait dengan surat pembaca yaaghgeskan dengan penggunaan HP,
dari sebanyak 46 penulis, diketahui jumlah merekeasyak 30 penulis (lihat table 3a). Mereka
inilah penulis yang tidak mencantumkan namanya tadam surat pembaca yang mereka
sampaikan itu, melainkan hanya mencantumkan norRoyathg mereka gunakan itu. Nomor-
nomor HP yang mereka gunakan itu, yakni sebagairn@atera dalam data table 3b). Dari sini
diketahui, ada nomor HP yang digunakan dua kaliluntenyampai isi surat pembaca kepada
redaksi, yakni nomor 6281314972xxx, dan nomor isgbagaimana sudah disinggung
sebelumnya, pemiliknya tentunya si penulis yangd®ia Poerbo tadi.

Tabel 3a
Surat Pembaca Menurut Pencantuman Nomor Handphoneiduratkabar
n:46

Pencantuman Nomor Handpho n %

di suratkabar °
ada 30 100.0%
tidak ada 16 100.0%
Total 46 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010
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Tabel 3b
Surat Pembaca Menurut Nomor HP yang Diterakan
Total
Nomor HP si Penulis
n %

628125157 1xxx 1 100.0%
6281342219xxX 1 100.0%
6281337867xxX 1 100.0%
6281527122xxX 1 100.0%
6285299459xxx 1 100.0%
6281339200xxX 1 100.0%
628134577 1xxx 1 100.0%
6281344242xxX 1 100.0%
6281253372xxX 1 100.0%
6281356554xxX 1 100.0%
6281345159xxX 1 100.0%
628525001 1xxX 1 100.0%
6285295595xxX 1 100.0%
6281355375xxX 1 100.0%
6281319656xxX 1 100.0%
6281340560xxX 1 100.0%
628525552xxx 1 100.0%
6285754015xxX 1 100.0%
6285237661xxX 1 100.0%
6281356354xxX 1 100.0%
6281314972xxx 2 100.0%
6281347705xxX 1 100.0%
6281345222xxX 1 100.0%
6281241799xxX 1 100.0%
6281459358xxx 1 100.0%
6285249196xxX 1 100.0%
6281237627xxX 1 100.0%
6281241547xxX 1 100.0%
6285656830xxX 1 100.0%
Jumlah 30

Sumbetasil Pengolahan data 2010
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-Representasi Aspirasi Pembaca Menyangkut Isu Dan&spirasi

Sebagaimana sudah dibahas sebelumnya, bahwa Repstgespirasi Pembaca dalam
penelitan ini yaitu dimaksudkan sebagai upaya umnéndeskripsi atau menggambarkan
keinginan kuat dari pembaca (penulis surat pembam)yangkut persoalan Dana Aspirasi
yang diusulkan DPR (Golkar) terkait upaya merekéardamewujudkan maksud-maksud
tertentu, yang dilakukan dengan cara menganalisibatiap isi tulisan mereka yang
disampaikan ke redaksi Media Indonesia dan dima&ind ruang Rubrik Suara Anda pada
Edisi Juni 2010.

Terkait dengan ini, maka berdasarkan hasil anakstzgadap kepentingan pihak-pihak
yang disampaikan penulis melalui surat pembacamgka tampak bahwa ada 13 pihak yang
kepentingannya disampaikan para penulis itu melsluat pembaca. Dengan kata lain, ini
berarti bahwa penulis surat pembaca itu mengadmrasbahwa kepentingan-kepentingan
menyangkut ke-13 pihak dalam kaitan dana aspirasgyadi persoalan publik itu, menjadi
sangat perlu mereka sampaikan melalui surat pemla@ea publik tahu apa yang menjadi
aspirasi mereka dalam rangka mewujudkan tujuan kaersenyampaikan surat pembaca
mengenai dana aspirasi.

Selanjutnya, menyangkut ke-13 pihak tadi, pihalakilyang kepentingannya dinilai
penting untuk disampaikan oleh masing-masing penjupa terlihat dinilai secara berbeda.
Namun, dari total penulis surat pembaca, makahtrlbahwa pihak-pihak utama yang
kepentingannya menurut mereka perlu disampaikan tenutama yakni pihak DPR (26 %);
Partai Golkar (21,7 %); pihak rakyat (19,6%); dam@rintah (15.2%). Sementara pihak-pihak
utama lainnya yang juga dianggap perlu disampaikakni seperti koruptor, anggota DPR dan
masyarakat dengan kisaran proporsinya antara 8.3%- (lihat tabel 5).

Selain pihak utama, maka dalam pandangan paraipdtwl ada juga pihak-pihak
lainnya yang perlu mereka sampaikan kepentingamtalam kaitan penyampaian aspirasi
mereka melalui surat pembaca menyangkut persoadama dspirasi tadi. Pihak-pihak lain
inipun terlihat jumlahnya lebih dari satu. Artinyggenulis surat pembaca di sini
menggambarkan bahwa terkait penyampaian kepentipipak-pihak yang disampaikan itu,
dalam pandangan mereka ada gradasinya sendii, 3&& pihak utama, pihak kedua lainnya
dan pihak ke tiga lainnya. Terkait dengan temuamelian ini, pihak kedua lainnya yang
dinilai perlu kepentingannya mereka sampaikan,ngabanyak yaitu pihak rakyat (37.0%);
(22.2%); dan negara (11.1%). Pihak kedua lainggitu seperti pihak Aburizal Bakrie ;
Rakyat miskin dan Partai Golkar dengan proporsaran,87 % - 7,4 %. Sedang pihak ketiga
lainnya yang dinilai perlu kepentingannya merekagskan, yakni Partai Golkar (60.0%) dan
Pemerintah (40.0%). (lihat tabel 5).
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Tabel 5
Pihak yang kepentingannya disampaikan Penulis dalarteks
n: 46
Pihak yang
kepentingannya Pihak utama Pihak 2 lainnya Pihak 3 lainnya
disampaikan dalam
teks. n % n % n %

Rakyat 9 19.6% 10 37.0%

Rakyat miskin 2 7.4%

Masyarakat 3 6.5%

Negara 3 11.1%

Pemerintah 7 15.2% 6 22.2% 2 40.0%
Parpol 1 3.7%

PKB 1 2.2%

Partai Golkar 10 21.7% 2 7.4% 3 60.0%
DPR 12 26.1% 1 3.7%

Anggota DPR 3 6.5%

Tokoh/elit parpol 1 3.7%

Aburizal Bakrie 1 3.7%

Koruptor 1 2.2%

Total 46 100.0% 27 100.0% 5 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Kemudian, dalam kaitan upaya para penulis menyddpaaspirasinya melalui surat
pembaca tadi, juga terlihat upaya-upaya merekardktatan mewujudkan aspirasi itu. Upaya-
upaya mereka ini setidaknya itu terlihat dari bagaia mereka melibatkan berbagai pihak ke
dalam isi surat pembaca yang mereka sampaikarPélibatan berbagai pihak itu sendiri,
terkait dengan temuan penelitian ini, dilakukan g#én cara mengacu pada siapa yang
dimunculkan mereka di dalam isi surat pembaca @grayang tidak dimunculkan dalam surat
pembaca.

Terkait dengan pihak-pihak yang dimunculkan dalamatspembaca, maka mengacu
pada data tabel 6 terlihat bahwa para penulis pga memiliki gradasinya masing-masing
dalam memunculkan pihak-pihak itu. Pada pihak utamaka terlihat yang paling banyak
dimunculkan adalah pihak Golkar (32.6%) dan DPRA4%). Sementara pihak-pihak utama
lainnya seperti Partai yang sedang berkuasa dggdda DPR berkisar antara 2.2% - 10.9%.
Mengenai pihak kedua lainnya, maka Rakyat merupgbitiak terbanyak yang mereka
munculkan (37.5%). Begitupun dengan pihak ketigmnka, juga rakyat yang banyak
dimunculkan dibandingkan pihak ketiga lainnya (8@)5Sementara pihak keempat lainnya,
tidak ada pihak yang dimunculkan secara menodijbat(tabel 6).
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Tabel 6
Pihak yang dimunculkan dalam teks
n: 46
Pihak yang dimunculkar Pihak utama Pihak ke-2 lainnya Pihak ke 3 lainnya Pihak ke 4 lainnya
dalam teks
% n % n % n %
DPR 14 30.4% 1 12.5%
Anggota DPR 5 10.9% 1 4.2%
Parpol 4.3% 1 4.2%
Partai Golkar 15 32.6% 3 12.5%
PKB 1 4.2%
Negara Israel 1 4.2%
Indonesia 1 12.5%
Pemerintah 6.5% 1 4.2%
Masyarakat 6.5% 2 8.3%
Rakyat 2.2% 9 37.5% 3 37.5% 1 33.3%
Rakyat miskin 2 8.3%
Rakyat kecil 12.5%
Negara 1 4.2% 12.5%
Orde Baru 1 33.3%
Lapindo 1 33.3%
Partai yang sedang
berkuasa 1 2.2%
Teroris 1 12.5%
Pengusaha tajir 1 4.2%
Aburizal Bakrie 1 2.20 1 4.2%
Koruptor 1 2.2%
Total 46 100.0% 24 100.0% 8 100.0% 3 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Sementara itu, terkait dengan pihak-pihak yangktiiemunculkan penulis dalam surat

pembacanya menyangkut upaya mereka untuk mewujuaiiqairasinya terkait persoalan dana
aspirasi bermasalah yang diusulkan DPR itu, berkasalata tabel 7 diketahui bahwa ada 46
pihak utama yang tidak mereka munculkan dalam usatspembacanya itu. Sedang pihak

kedua lainnya, jumlahnya ada 33 dan pihak ketigeya hanya 5 pihak.
Menyangkut pihak utama yang tidak mereka munculkakni Pemerintah 34.8%;

DPR 23.9%; Golkar 17.4% dan Parpol 13.0%. Sedamakpitama lainnya, proporsinya antara
2,2% hingga 4,3 %. Mengenai pihak kedua lainny&ararbanyak adalah pihak Pemerintah
45.5%; disusul oleh pihak Golkar 15.2%; Parpol B&RR masing-masing 12.1%. Sedang pihak
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kedua lainnya Sekretariat DPR; Aburizal Bakrie @Rakyat masing-masing berkisar 3 % - 9
%. Sementara mengenai pihak ketiga lainnya yang figiak dimunculkan yaitu : Pemerintah
60.0%; Rakyat dan Masyarakat yang masing-masinans@k 20.0%. (lihat tabel 7).

Tabel 7
Pihak yang tidak dimunculkan dalam teks
n: 46
Pihak yang tidak Pihak utama Pihak 2 lainnya Pihak 3 lainnya
dimunculkan dalam
teks n % n % n %

Golkar 8 17.4% 5 15.2%
DPR 11 23.9% 4 12.1%
Parpol di DPR 1 2.2%
Pemerintah 16 34.8% 15 45.5% 3 60.0%
Rakyat 2 4.3% 3 9.1% 1 20.0%
Rakyat kecil 1 2.2%
Parpol 6 13.0% 4 12.1%
Aburizal Bakrie 1 3.0%
Menteri Keuangan 1 2.2%
Sekretariat DPR 1 3.0%
Masyarakat 1 20.0%
Total 46 100.0% 33 100.0% 5 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Kemudian, berkaitan dengan pihak-pihak yang mesekat-sebut dalam penyampaian
surat pembaca itu, serta apa-apa yang mereka katdédam surat pembaca itu, maka
representasinya menunjukkan bahwa terkait dendaak pyang disebut dalam representasi,
banyaknya pihak itu mencapai 15 (lihat tabel 8a&¥i fumlah ini, maka pada pihak utama yang
banyak disebut-sebut itu adalah DPR (15/32.6%)@e@lkar (14/30.4%). Sedang ke 13 pihak
lainnya, hanya disebut-sebut sebanyak antara 2t#2f8gga 8.7% penulis. Pada pihak kedua
lainnya yang juga disebut-sebut dalam surat pemiiacamaka Golkar menjadi yang
terbanyak ,yakni disebut oleh sebanyak 33.3% pesuftat pembaca. Sementara pihak kedua
lainnya, disebut-sebut oleh sebanyak antara 8.34ghi 16.7% penulis surat pembaca. (Lihat
tabel 8a).
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Tabel 8a
Pihak yang disebut dalam representasi
n: 46

Pihak Utama Pihak 2 kainnya Pihak 3 kainnya

Pihak yang disebut dalam
representasi

%

%

%

Aburizal Bakrie

4.3%

Rakyat kecil

6.5%

8.3%

DPR

15

32.6%

16.7%

Parpol

2.2%

Anggota Dewan/DPR

8.7%

Masyarakat

2.2%

Golkar

14

30.4%

33.3%

Indonesia

100.0%

Rakyat

2.2%

16.7%

Pejabat

2.2%

Partai

2.2%

Pengusaha

8.3%

Pemerintah

4.3%

8.3%

Elit partai

8.3%

Koruptor

1

2.2%

Total

46

100.0%

12

100.0%

100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Selanjutanya, terkait dengan apa-apa yang merdikdtaterkait dengan siapa-siapa
yang mereka sebut-sebut dalam surat pembaca takla mpresentasinya menunjukkan bahwa
masalah yang disampaikan atau dikatakan dalamsequeesi itu adalah berhubungan dengan
persoalan-persoalan menyangkut 15 hal. Dari kéd5ni, maka diketahui ada 46 penulis
yang menilainya sebagai masalah utama dan ada dd@ipeang menjadikannya sebagai
masalah kedua lainnya.

Dari 46 penulis yang menilai bahwa ke 15 hal tasbhagai masalah utama, maka
menyangkut masalah DPR merupakan paling banyak gisagnpaikan para penulis (39,1%).
Kemudian disusul oleh penyampaian menyangkut mas&alkar (30.4%). Sementara
penyampaian menyangkut masalah-masalah lainnyg@orsioya berkisar 2 hingga 8.7%.
Sedang penyampaian menyangkut persoalan-persadtaryd yang juga dianggap penting
oleh penulis, maka persoalan menyangkut GolkaRfdyat itu juga menjadi yang terbanyak,
masing-masing 30.8%. Sementara terkait penyampa@ryangkut masalah-masalah lainnya,
seperti menyangkut pengusaha dan lain-lain, tamektif kecil disampaikan penulis, yaitu
masing-masing 7,7 %. (lihat table 8b).
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Selanjutanya, menyangkut keterangan terkait dekgpan dan di mana para penulis
itu membuat teks-teks surat pembaca, maka tidakatdaliketemukan kejelasannya.
Berdasarkan analisis terhadap isi surat pembacekagang dimuat redaksi, maka diketahui
tidak satupun di antara penulis itu yang menggakamatentang kejelasan kapan dan di mana
mereka membuat surat-surat pembaca itu. (lihaet@hl dan 9b). Namun, dari segi alasana
mengapa mereka membuat surat-surat pembaca itul&kepdaksi, maka diketahui di antara
mereka itu utamanya kebanyakan karena marah (71.8@éhentara itu, para penulis yang
menjadikan perasaan kesal sebagai alasan lainmgarngandorong pembuatan surat pembaca
kepada redaksi itu, jumlah sangat dominant. Berdasaemuan, diketahui ada 90 % penulis
surat pembaca yang menjadikan alasan ini sebaggepab mereka membuat surat pembaca.
Sedang alasan lainnya yang juga menjadi penyebih,karena kecewa. Namun, tidak banyak
penulis yang menjadikan alasan ini sebagai pendgodibuatnya surat pembaca tadi. (lihat
table 9.c).

Tabel 8b
Masalah yang disampaikan dalam representasi
n: 46
Masalah yang disamp_aikan dalam Masalah Utama Masalah 2 lainnya
representasi
n % n %
Menyangkut Aburizal Bakrie 2 4.3%
Menyangkut DPR 18 39.1%
Menyangkut rakyat kecil 2 4.3% 1 7.7%
Menyangkut anggota DPR 4 8.7%
Menyangkut Parpol 1 2.2%
Menyangkut masyarakat 1 7.7%
Menyangkut Golkar 14 30.4% 4 30.8%
menyangkut rakyat 4 30.8%
Menyangkut partai 1 2.2%
Menyangkut pengusaha 1 7.7%
Menyangkut pemerintah 2 4.3%
Menyangkut elit partai 1 7.7%
Menyangkut koruptor 1 2.2%
Menyangkut PKB 1 7.7%
Menyangkut pejabat 1 2.2%
Total 46 100.0% 13 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010
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Tabel 9a
Surat Pembaca Menurut Waktu pembuatan teks
n: 46
Waktu pembuatan
teks n %
jelas - -
Tidak jelas 46 100.0%
Total 46 100.0%
Sumber : Hasil Pengolahan data 2010
Tabel 9b
Surat Pembaca Menurut Tempat pembuatan teks
n: 46
Tempat pembuatan n %
teks 0
Jelas R R
Tidak jelas 46 100.0%
Total 46 100.0%
Sumber : Hasil Pengolahan data 2010
Tabel 9c
Penulis Menurut Alasannya saat membuat teks
n: 46
Alasan membuat teks Alasan utama Alasan lainnya Alasan lainnya
Count % Count % Count %
Pembuat teks marah 33 71.8%
Pembuat teks kesal 6 13.0% 20 90,9%
Pembuat teks kecewa 7 15.2% 2 9.1% 14 100.0%
Total 46 100.0% 22 100.0% 14| 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010; Jawaban > 1

Terkait dengan masalah nilai yang terepresentasdaam surat pembaca, maka
hasilnya disajikan dalam tabel 10. Berdasarkaretadl diketahui bahwa terdapat sejumlah
bentuk penilaian yang dapat dibuat berdasarkanneebr, keakuratan dan kenyataan yang ada
dari teks-teks surat pembaca dimaksud. Dari jurtéasebut, maka tampak bentuk penilaian
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yang menunjukkan penulis itu marah dan kecewa deyh&olkar, jumlahnya merupakan yang
terbanyak. (32.6%). Sementara penulis yang karesm@ahmdan kecewa terhadap DPR serta
marah dan kecewa terhadap anggota DPR, jumlahmyalang, yakni masing-masing sebesar
(23.9%). Sedang pihak-pihak lainnya yang juga tungnjadi alasan sasaran kemarahan
penulis, yakni parpol, anonim, pemerintah.dan AtalrBakrie. Namun, terhadap pihak-pihak
ini, proporsinya relatif kecil. (lihat tabel 10).

Tabel 10
Bentuk penilaian terhadap teks Surat Pembaca
n: 46
Bentuk penilaian terhadap teks o
n %
Surat Pembaca

Pembaca marah dan kecewa

terhadap DPR 11 23.9%
Pembaca marah dan kecewa

terhadap anggota DPR 11 23.9%
Pembaca marah dan kecewa

terhadap pemerintah 2 4.3%
Pembaca marah dan kecewa

terhadap parpol 3 6.5%
Pembaca marah dan kecewa

terhadap Golkar 15 32.6%
Pembaca marah dan kecewa

terhadap anonim 3 6.5%
Pembaca marah dan kecewa

terhadap Aburizal Bakrie 1 2.2%
Total 46 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Mengenai nilai-nilai yang ditawarkan para penulismelalui surat pembacanya, maka
dari representasi media diketahui nilai-nilai ubagi menjadi dua bagian besar, yaitu pertama
yang bersifat langsung dan kedua bersifat tidagdang. Berkaitan dengan nilai langsung,
mengacu data pada tabel 11a, maka nilai-nilai lamyyang utama bagi bagian terbesar para
penulis, yaitu nilai Anti Golkar (28,3%). Kemudiadisusul, masing-masing oleh nilai
Kekecewaan terhadap DPR dan Anti korupsi yang peipga sama besar (19.6%). Nilai-nilai
langsung lainnya yang ditawarkan penulis namun bukenjadi utama bagi penulis, yaitu nilai
anti Golkar juga dengan proporsi mencapai 25 %.itBggga nilai Nasionalisme (18,8%).
Sementara nilai-nilai lainnya, proporsinya berkiB&9%-12.5%.Sedang nilai-nilai lainnya yang
juga bukan menjadi utama, namun turut menjadi Rlagsung yang ditawarkan penulis, yaitu
nilai Pro kerakyatan, di mana proporsinya menjadmiehan di kalangan penulis itu,
proporsinya mencapai 62.5%. (lihat table 11a).

103



JURNAL STUDI KOMUNIKASI DAN MEDIA REPRESENTASI ASPIRASI.....
Vol. 15 No. 1 (Januari — Juni 2011)

Tabel 11a
Surat Pembaca Menurut Nilai-nilai langsung yang diawarkan penulisnya
n: 46
Nilai-nilai langsung yang L L I
ditawarkan penulis teks Nilai-nilai langsung N|Ia|-n||a} langsung 2 N|Ia|-n||a_| langsung 3
utama lainnya lainnya
Count % Count % Count %
Anti korupsi 9 19.6% 1 6.3%
Nasionalisme 4 8.7% 3 18.8% 1 12.5%
Kekecewaan terhadap DPR
9 19.6%
Kekecewaan terhadap
pemerintah 1 2.2% 1 6.3%
Apatisme terhadap DPR 1 2.20%
Tidak percaya DPR 2 4.3% 1 6.3%
Anti DPR 6 13.0% 2 12.5%
Anti Golkar 13 28.3% 4 25.0% 2 25.0%
Pro PKB 1 6.3%
Pro kerakyatan 1 2.2% 2 12.5% 5 62.5%
Anti Aburizal Bakrie 1 6.3%
Total 46 100.0% 16 100.0% 8 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010; jawaban > 1

Kemudian, berkaitan dengan nilai yang bersifat kidangsung, sebagaimana
diperlihatkan oleh data tabel 11b, maka tampak lap@nulis itu kebanyakan (43.5%) secara
tidak langsung menawarkan nilai yang sifatnya tiddikaitkan dengan Pemilu 2014.
Kemudian, cukup banyak (30.4%) pula penulis yargasetidak langsung menawarkan nilai
kepada khalayak pembaca Media Indonesia bahwa Gitlkanengada-ada. Sementara nilai
tidak langsung lainnya, yaitu nilai yang sifatnykaitkan dengan agenda Pemilu 2¢14
Penulis yang menawarkan nilai demikian proporsinyancapai 21.7%. Jadi, di kalangan
sejumlah penulis itu, dengan data ini, berarti yalag sampai melihat persoalan dana aspirasi
yang diusulkan Golkar itu, sebagai tidak terlepas Hepentingan pelaksanaan Pemilu 2014
nanti. (lihat table 11b).

17 Tidak dikaitkan dengan Pemilu 2014, maksudnya -milai tidak langsung yang ditawarkan itu sifatrijdak
dikaitkan dengan agenda pemilu 2014. Nilai-nilamdeéan, antara lain misalnya seperti : Jangan mecgyei
anggota dewan; penginginan perubahan system di DRIBK mempercaia tindakan DPR; Apatis dengan amaggot
dewan; apatiis dengan sikap pejabat, dll.

18 Terkait dengan ini, maka nilai-nilai itu di antaya adalah berupa : Jangan memilih Golkar padal®agi4;

Tidak memilih (abstain) pada Pemilu dan Jangan fite@blkar.
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Tabel 11b
Surat Pembaca Menurut Nilai-nilai tidak langsung yang ditawarkan penulis teks
n: 46
Nilai-nilai tidak langsung yang n %
ditawarkan penulis teks 0
Dikaitkan dengan Pemilu 2014 10 21.7%
Tidak dikaitkan dengan Pemilu
2014 20 43.5%
Golkar mengada-ada/akal-akalan| 14 30.4%
Anti korupsi 2 4.3%
Total 46 100.0%

Sumbetasil Pengolahan data 2010

Berikutnya adalah terkait dengan gambaran kesimpgdag dapat ditarik dari paparan
isi surat pembaca yang dibuat para penulis surabpea. Dalam hubungan ini, maka temuan
penelitiannya disajikan dalam tabel 12 berikut :

Tabel 12
Surat Pembaca Menurut Gambaran Kesimpulan Penulis dlam teksnya
n:46
Kesimpulan terhadap teks penulis n %
Penulis marah terhadap DPR 8 17.4%
Penulis marah terhadap anggota DPR 8 17.4%
Penulis marah terhadap pemerintah 1 2.204
Penulis marah terhadap parpol 1 2.2%
Penulis marah terhadap anonim 1 2.2%
Penulis kecewa terhadap Golkar 18 39.1%
Penulis kecewa terhadap DPR 2 4.3%
Penulis kecewa terhadap anggota DPR 5 10.9%
Penulis kecewa terhadap anonim 2 4.3%
Total 46 100.0%

Sumber : Hasil Pengolahan data 2010

Mengacu pada data tabel 12 di atas diketahui babwdapat sebanyak sembilan (9)
yang dimunculan para penulis itu. Dari sembilanrkpslan ini, maka bagian terbesar (39.1%)
penulis itu menyimpulkan bahwa mereka kecewa teqha@olkar terkait persoalan dana
aspirasi ini. Dengan proporsi penulis yang beringb@y.4%), di antara penulis ada juga yang
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dapat diimpulkan bahwa mereka itu marah terhadaR Béh terhadap anggota DPR. Selain
itu, ada juga penulis (10.9%) yang kecewa terhaaggota DPR.. (selengkapnya sebagaimana
tersaji dalam tabel 12).

Dalam sejumlah surat pembaca yang difasilitasi blafian Media Indonesia ini, juga
dapat ditemukan bahwa para penulis surat pembacanilalui suratnya juga tampak ada
upaya untuk mengangkat sejumlah isu yang sifatrikaiteékaitkan dengan isu utama itu
sendiri, yakni isu dana aspirasi. Dalam pengangkgta sendiri, tampaknya inipun dilakukan
cenderung dengan mengikuti nalar mereka masingagnasiesuai keinginannya. Dalam
penelitian ini, fenomena ini sendiri setidaknya ataerlihat dari munculnya beragam isu yang
sifatnya dilekatkandengan masalah utama isi surat mereka, yaitu niaskaa aspirasi itu
sendiri. Mengacu pada data tabel 13, maka isu utang sifatnyadilekatkanpada isu dana
aspirasi tadi, di antaranya adalah seperti pengaagksu Anti Golkar, Isu anti korupsi, dan
bahkan sampai pada isu yang sifatnya melebel aanbgrian cap-cap tertentu terhadap DPR
dan Golkal’. Namun demikian, dari sembilan isu itu tadi, meédihat bahwa isu yang paling
banyak dimunculkan penulis itu adalah isu anti kery28,3%). Kemudian isu anti Golkar,
cukup banyak juga dimunculkan penulis (23.9%). Sgara isu anti DPR dimunculkan oleh
17,4 % penulis. Isu labeling DPR dan Isu labelingk@ masing-masing dimunculkan oleh
10.9% penulis. (Lihat table 13).

Tabel 13
Surat Pembaca Menurut Isu yang diangkat dalam teksleh penulis
n:46
) Isu utama Isu lainnya
Isu yang diangkat
dalam teks oleh penulis
n % n %
Isu anti korupsi 13 28.3%
Isu anti DPR 8 17.4%
Isu anti Golkar 11 23.9% 5 50.0%
Isu labeling DPR 5 10.9%
Isu labeling Golkar 5 10.9% 1 10.0%
Isu distribusi dana negal
1 2.2%
Isu lainnya 3 6.5% 4 40.0%
Total 46 100.0% 10 100.0%

Sumber : Hasil Pea$paln data 2010; jawaban penulis > 1

9 Terkait dengarsifatnya melebel atau pemberian cap-cap tertieitoaka label-label ini diantaranya berupa
: DPR Sarang Korupsi; DPR Sarang Maling; DPR PeniRR ’embohong Rakyat; DPR tidak Pro Rakyat; DPR
tukang janji; DPR bukan Pelaksana Anggaran. Gdlkak tahu malu; Golkar Perekayasa seluruh aspekiépan;
Golkar Partai Orang Gila.
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PENUTUP

Permasalahan penelitian ini yaitu “Bagaimana Reptasi Aspirasi Pembaca Terkait
Isu Dana Aspirasi dalam Rubrik Suara Anda Hariandildndonesia Edisi Juni 2010 ?.
Dengan permasalah ini, makaenelitian ini dimaksudkan hanya terbatas pada aipay
menemukan bagaimana media merepresentasikan Aspeaamaca terkait isu dana aspirasi
sebagaimana disajikan dalam Rubrik Suara Anda Rldviadia Indonesia tadi. Berdasarkan
temuan dan analisis penelitian ini, makakait Representasi Aspirasi Pembaca Menyangkut
Isu Dana Aspirasi, dapat dikemukakan beberapadradui :

(1) bahwa ada 13 pihak yang kepentingannya dis&apgbara penulis itu melalui
surat pembaca. Dengan kata lain, ini berarti bapevailis surat pembaca itu mengaspirasikan
bahwa kepentingan-kepentingan menyangkut ke-1&pmlhlam kaitan dana aspirasi yang jadi
persoalan publik itu, menjadi sangat perlu merekapaikan melalui surat pembaca, agar
publik tahu apa yang menjadi aspirasi mereka dalangka mewujudkan tujuan mereka
menyampaikan surat pembaca mengenai dana aspirasi;

(2) Menyangkut ke-13 pihak tadi, pihak-pihak yargpé&ntingannya dinilai penting
untuk disampaikan oleh masing-masing penulis, pegéhat dinilai secara berbeda. Namun,
dari total penulis surat pembaca, maka terlihatMaapinak-pihak utama yang kepentingannya
menurut mereka perlu disampaikan itu, terutamaiyaikiak DPR ; Partai Golkar; pihak rakyat
; dan Pemerintah. Sementara pihak-pihak utamayaigang juga dianggap perlu disampaikan,
yakni seperti koruptor, anggota DPR dan masyarakat;

(3) Selain pihak utama, maka dalam pandangan mamalip itu, ada juga pihak-pihak
lainnya yang perlu mereka sampaikan kepentingamtafam kaitan penyampaian aspirasi
mereka melalui surat pembaca menyangkut persoadam dspirasi tadi. Pihak-pihak lain
inipun terlihat jumlahnya lebih dari satu. Artinyggenulis surat pembaca di sini
menggambarkan bahwa terkait penyampaian kepentipdpak-pihak yang disampaikan itu,
dalam pandangan mereka ada gradasinya sendii, 3a& pihak utama, pihak kedua lainnya
dan pihak ke tiga lainnya. Pihak kedua lainnya ydimlai perlu kepentingannya mereka
sampaikan, paling banyak yaitu pihak rakyat damaregPihak kedua lainnya, yaitu seperti
pihak Aburizal Bakrie; Rakyat miskin dan Partai kewl Sedang pihak ketiga lainnya yang
dinilai perlu kepentingannya mereka sampaikan, iyRkintai Golkar dan Pemerintah.;

(4) Kemudian, dalam kaitan upaya para penulis mapgékan aspirasinya melalui
surat pembaca tadi, juga terlihat upaya-upaya raedaltam kaitan mewujudkan aspirasi itu.
Upaya-upaya mereka ini setidaknya itu terlihat dejaimana mereka melibatkan berbagai
pihak ke dalam isi surat pembaca yang mereka sampéu. Terkait dengan pihak-pihak yang
dimunculkan dalam surat pembaca ini, maka terliedtwa para penulis pun juga memiliki
gradasinya masing-masing dalam memunculkan piHadkpitu. Pada pihak utama, maka
terlihat yang paling banyak dimunculkan adalah kiflkar dan DPR . Sementara pihak-
pihak utama lainnya, Partai yang sedang berkuasaAdggota DPR . Mengenai pihak kedua
lainnya, maka Rakyat merupakan pihak terbanyak yaeigeka munculkan. Begitupun dengan
pihak ketiga lainnya, juga rakyat yang banyak diouwlikan dibandingkan pihak ketiga;

(5) Kemudian, berkaitan dengan pihak-pihak yang eker sebut-sebut dalam
penyampaian surat pembaca itu, serta apa-apa yarekankatakan dalam surat pembaca itu,
maka representasinya menunjukkan bahwa terkait atengihak yang disebut dalam
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representasi, banyaknya pihak itu mencapai 15. jDariah ini, maka pada pihak utama yang
banyak disebut-sebut itu adalah DPR dan GolkaritB¢yn pada pihak kedua lainnya, juga
Golkar yang disebut-sebut dalam surat pembaca itu.

(6) terkait dengan apa-apa yang mereka katakaraitedengan siapa-siapa yang
mereka sebut-sebut dalam surat pembaca tadi, ngkasentasinya menunjukkan bahwa
masalah yang disampaikan atau dikatakan dalamseqeesi itu adalah berhubungan dengan
persoalan-persoalan menyangkut 15 hal. Dari kédl5ni, maka diketahui ada 46 penulis
yang menilainya sebagai masalah utama dan ada Ad@ipeang menjadikannya sebagai
masalah kedua lainnya. Dari 46 penulis yang mebiddiwa ke 15 hal tadi sebagai masalah
utama, maka menyangkut masalah DPR merupakan pb#ingak yang disampaikan para
penulis. Kemudian disusul oleh penyampaian menyatngkasalah Golkar. Sedang
penyampaian menyangkut persoalan-persoalan lailyaya juga dianggap penting oleh
penulis, maka persoalan menyangkut Golkar dan Rakymga menjadi yang terbanyak.;

(7) tidak satupun di antara penulis itu yang menggakan tentang kejelasan kapan
dan di mana mereka membuat surat-surat pembacdaonun, dari segi alasan mengapa
mereka membuat surat-surat pembaca itu kepadasiedsdka diketahui di antara mereka itu
utamanya kebanyakan karena marah. Sementara i, ppaulis yang menjadikan perasaan
kesal sebagai alasan lainnya yang mendorong pearbsatat pembaca kepada redaksi itu,
jumlah sangat dominant. Sedang alasan lainnya jage menjadi penyebab, yaitu karena
kecewa. Namun, tidak banyak penulis yang menjadikasan ini sebagai pendorong dibuatnya
surat pembaca tadi.;

(8) Terkait dengan masalah nilai yang terepresixatasialam surat pembaca, maka
terdapat sejumlah bentuk penilaian yang dapat tliberlasarkan kebenaran, keakuratan dan
kenyataan yang ada dari teks-teks surat pembacaksiid. Dari jumlah tersebut, maka tampak
bentuk penilaian yang menunjukkan penulis itu makam kecewa terhadap Golkar, jumlahnya
merupakan yang terbanyak. Sementara penulis yaeg&anarah dan kecewa terhadap DPR
serta marah dan kecewa terhadap anggota DPR, joyaldierimbang. Sedang pihak-pihak
lainnya yang juga turut menjadi alasan sasaran kdrmaa penulis, yakni parpol, anonim,
pemerintah.dan Aburizal Bakrie;

(9) Mengenai nilai-nilai yang ditawarkan para penutiu melalui surat pembacanya,
maka dari representasi media diketahui nilai-ntlaiterbagi menjadi dua bagian besar, yaitu
pertama yang bersifat langsung dan kedua bersifak tangsung. Berkaitan dengan nilai
langsung, maka nilai-nilai langsung yang utama Hragjian terbesar para penulis, yaitu nilai
Anti Golkar. Kemudian disusul, masing-masing oldhirKekecewaan terhadap DPR dan Anti
korupsi yang proporsinya sama besar. Nilai-nilaigkung lainnya yang ditawarkan penulis
namun bukan menjadi utama bagi penulis, yaitu rdlati Golkar dan nilai Nasionalisme.
Sedang nilai-nilai lainnya yang juga bukan menjadma, namun turut menjadi nilai langsung
yang ditawarkan penulis, yaitu nilai Pro kerakyatdemudian, berkaitan dengan nilai yang
bersifat tidak langsung, maka tampak bahwa pernituisgkebanyakan secara tidak langsung
menawarkan nilai yang sifatnya tidak dikaitkan dem@emilu 2014. Kemudian, cukup banyak
pula penulis yang secara tidak langsung menawankankepada khalayak pembaca Media
Indonesia bahwa Golkar itu mengada-ada. Sementaiaidak langsung lainnya, yaitu nilai
yang sifatnya dikaitkan dengan agenda Pemilu 2014;
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(10) terkait dengan gambaran kesimpulan yang ddiatik dari paparan isi surat
pembaca yang dibuat para penulis surat pembacetadik terdapat sebanyak sembilan yang
dimunculan para penulis itu. Dari sembilan kesirapuini, maka bagian terbesar penulis itu
menyimpulkan bahwa mereka kecewa terhadap Golkkaitegpersoalan dana aspirasi ini. Di
antara penulis ada juga yang dapat diimpulkan batmeeeka itu marah terhadap DPR dan
terhadap anggota DPR. Selain itu, ada juga peyailg kecewa terhadap anggota DPR.; (11)
Dalam sejumlah surat pembaca yang difasilitasi élahan Media Indonesia ini, juga dapat
ditemukan bahwa para penulis surat pembaca itualomieduratnya juga tampak ada upaya
untuk mengangkat sejumlah isu yang sifatnya dikaitkan dengan isu utama itu sendiri, yakni
isu dana aspirasi. Dalam pengangkatannya sendiripaknya inipun dilakukan cenderung
dengan mengikuti nalar mereka masing-masing, sé®irgginannya. Isu utama yang sifatnya
dilekatkan pada isu dana aspirasi tadi, di antaranya adagkrt pengangkatan Isu Anti
Golkar, Isu anti korupsi, dan bahkan sampai paday@ng sifatnya melebel atau pemberian
cap-cap tertentu terhadap DPR dan Golkar; (12yasg paling banyak dimunculkan penulis
itu adalah isu anti korupsi. Kemudian isu antikao] cukup banyak juga dimunculkan penulis,
termasuk juga Isu labeling DPR dan Isu labelingk&ol
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Conceptual Domains of Communication Theory™

Communication Problem of communication
theorized as .... teorized as.

Rhetorical  -the practical art of discourse social exigency requiring
@ative deliberation
godgment

Semiotic -intersubjective mediation by signs Misunderstanding or
dadetween subjective
wigoints.

Phenome-

nological -experience of otherness; dialogue Absence of, or failure to sus-

rntaauthentic human relati-
birs

Cybernatic -information processing Noise, overloaded, underload,

@rus on a system.

Sociopsy-  Expression, interaction and influence Situasi yang memerlukan

chological situasi .., misalnya : efek
Nontfilm porno dll,(mani-
asil berbagai faktor thd
pes dim komunikasi

Sociocultu- -Produksi dan reproduksi dari tatanan Conflict; allienation; misalig-
ral Sosial dari generasi ke generasi : misal  ment; failure of coordination.
Status sosial pembantuipgad rendah.

Critical -Cermin diskursus (pertarungan/perdebatanyieology yg hegemony

20 Gati Gayatri, Kuliah Perspektif dan Teori Komurik&6 Peb 2006, Program Pasca Sarjana UPDM (B).Smt
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